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Digitalisasi UMKM

Oleh Dr A Rasyid, MA

PANTAS dan wajar saja jika
Gubernur Edy Rahmayadi marah
kepada Kadis Koperasi dan
UMKM di Sumut, karena
_ umumnya UMKM di Sumut

i+ tidak mampu mengelola

i ¢ akarta.
Apabila UMKM melakukan
konsumen turut bertambah luas.

bisnisnya secara digital.
Akibatnya UMKM Sumut kalah
bersaing dengan Propinsi lain,

digitalisasi, jaringan
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Bukan hanya orang-orang di sekitar tempat usaha
yang mengetahui adanya bisnis tersebut. I_(omupitas
yang ada di berbagai platform digital akhimya juga
mengetahui keberadaan UMKM tersebut beserta
produk-produknya. :

Tren belanja masyarakat ke depan adalah belanja
online. Indonesia memiliki potensi market digital
terbesar di Asia Tenggara. Jika ini tidak dimanfaatkan
oleh UMKM Sumut, maka sudah pasti kalah bersaing
dengan UMKM di luar Propinsi Sumut.

Pasar Santa adalah pasar yang terletak di Kebayor-
an Baru, Jakarta Selatan. Pada medio 2014-2015, Pasar
Santa merupakan pusat kuliner dan komunitas. Namun,
naiknya harga sewa tempat di tahun 2015 membuat
beberapa penjual dan komunitas memilih untuk angkat
kaki dari Pasar Santa.

Seiring dengan perkembangan teknologi, beberapa
kedai makanan di Pasar Santa tetap bertahan dengan
mengandalkan layanan digital seperti pembayaran mel—
alui e-wallet dan pesan antar online melalui servis ride
hailing. Bahkan, di tengah pandemi Covid-19, Pasar
Santa menjadi rujukan edukasi digitalisasi UMKM
bagi pelaku usaha mikro. '

Pelaku usaha mikro di Pasar Santa melakukan digi-
talisasi di sisi pemasaran. Untuk sistem pembayaran,
mereka pun menerapkan metode cashless. Kini, Pasar
Santa kembali menunjukkan geliat aktivitasnya setelah
berhasil memanfaatkan sistem digital tersebut.
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Pasar Santa dan Majoo adalah dua contoh bagaima-
na digitalisasi UMKM benar-benar terjadi. Kita juga
melihat betapa pentingnya peran digital bagi UMKM
dalam memberikan pelayanan seluas dan sebaik mung-
kin kepada konsumennya.

Kadis Koperasi dan UMKM Sumut barangkali
belum mampu memberikan penyadaran bagi UMKM
di daerah ini hingga produk mereka hanya dikonsumsi
secara lokal. Padahal Sumut memiliki potensi besar
terhadap produk UMKM untuk dipasarkan secara lebih
meluas melalui digitalisasi. Karena UMKM di Sumut
tidak maju-maju, maka pantas dan wajarlah Gubsu Edy
marah.

Sebenarnya tidak sulit bagi Kadis Koperasi dan
UMKM Sumut memberikan pemanfaatan digital bagi
para UMKM yang ada, sefidaknya terlebih melakukan
studi banding ke Propinsi‘yang sudah maju UM-
KMnya. Selanjutnya mencari tenaga-tenaga yang bisa
dihandalkan untuk melatih UMKM di Sumut menggu-
nakan market place dalam pemasaran produknya.(*)
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